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Abstrak
Kata Kunci: . . .
Spektrofotometri Jamu adalah ramuan yang menggunakan bahan beru.p.a tqm.buhan., hewan, mmera], segll_aan _galenlk,_atau
UV-Vis, Jamu, campuran dari _bahan tersebut untuk p(—_:ngqbayan. Penelitian ini bertujuan untuk_mengld_eptlflka5| sampel jamu
Paracetamol yang l?eredar Q| k_ota makassar yang dicurigai mengandung paracetamc_JI. Tekmk penelmap dilakukan dengan
analisis kuantitatif menggunakan instrumen Spektrofotometer UV-Vis. Hasil absorbansi baku pembanding
paracetamol yang diperoleh pada konsentrasi 2,4,6,8 dan 10 ppm secara berturut-turut dari konsentrasi yaitu
0,022; 0,043; 0,012; 0,036; dan 0,019 adapun hasil absorbansi pada sampel jamu X diperoleh pada replikasi
1,2,3 secara berturut-turut sebesar 0,014; 0,015; 0,014. Persentasi rata-rata kadar paracetamol pada sampel
jamu X ditentukan menggunakan rumus kuantitatif diperoleh hasil sebesar 6,4%.
Abstract
Key Word: Herbal medicine is a concoction that uses ingredients in the form of plants, animals, minerals, galenic
UV-Vis preparations, or a mixture of these ingredients for treatment. This study aims to identify herbal medicine
Spectrophotometry, samples circulating in the city of Makassar that are suspected of containing paracetamol. The research
Herbal ~Medicine, technique was carried out by quantitative analysis using a UV-Vis Spectrophotometer instrument. The results
Paracetamol. of the comparative paracetamol absorption obtained at concentrations of 2,4,6,8 and 10 ppm respectively

from concentrations of 0.022; 0.043; 0.012; 0.036; and 0.019 and the results of absorption in herbal medicine
sample X were obtained at replications 1,2,3 respectively of 0.014; 0.015; 0.014. The percentage of
paracetamol levels in herbal medicine sample X was determined using a quantitative formula to obtain results
of 6.4%.
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PENDAHULUAN

Popularitas dan perkembangan obat tradisional telah meningkat seiring dengan slogan back to nature
(gaya hidup kembali ke alam), hal itu dibuktikan oleh semakin banyaknya industri jamu dan industry farmasi
yang memproduksi obat tradisional. Industri tersebut berlomba-lomba menghasilkan obat tradisional secara
modern menggunakan mesin modern (Maharani et al., 2023). Obat tradisional di Indonesia atau yang dikenal
dengan sebutan jamu merupakan bagian dari sediaan farmasi selain obat, bahan obat, dan kosmetika (Nugraha
etal., 2023).

Bagi masyarakat, obat tradisional yang bagus adalah yang memberikan reaksi cepat terhadap penyakit
yang diderita dengan harga yang terjangkau (Ira & Wahyu, 2018). Salah satu obat tradisional yang diminati
oleh masyarakat adalah jamu pegal linu. Namun ada beberapa produsen obat tradisional yang menambahkan
bahan kimia obat dalam obat tradisional (Purwanitiningsih et al., 2023).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) nomor 7 tahun 2012, jamu tidak bisa memiliki
izin edar jika mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) yang merupakan hasil isolasi atau sintetik berkhasiat
obat. Namun, peringatan publik Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) nomor HM.01.1.2.07.20.18 dan
nomor HM.01.1.2.10.21.45 menjadi bukti bahwa masih banyak jamu mengandung BKO beredar (Nugraha et
al., 2023).

Salah satu jenis bahan kimia obat (BKO) yang sering disalahgunakan dalam obat tradisional yakni
Parasetamol (Hevira, 2023). Parasetamol ialah obat analgesik yang memiliki mekanisme aksi dengan
menghambat sintesis prostaglandin pada sistem syaraf pusat dan dalam dosis terapi dapat menekan
sertameringankan rasa nyeri (Indriatmoko et al., 2019). Parasetamol beresiko terhadap kerusakan hati
danginjalsehingga apabila penggunaannya tidak terkontrol atau dengan dosis yang tidak tepat dapat
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menurunkan fungsi hati dan ginjal (Muamanah et al., 2023)

Sebagian besar fungsi obat-obatan yang ditambahkan kedalam jamu memiliki fungsi meredakan nyeri
pada penderita. Penambahan BKO bertujuan agar memberikan efek penyembuhan yang lebih cepat
dibandingkan jamu yang tidak mengandung BKO, sehingga masyarakat merasa puas dan cenderung akan
mengkonsumsi kembali jamu tersebut pada saat keluhan timbul kembali (Rahayu, 2014). Apabila dalam
kandungan jamu terdapat kandungan bahan kimia obat dapat dipastikan bahwa jamu tersebut tidak layak untuk
dikonsumsi (Oktaviani et al., 2022).

Akibat penggunaan jamu yang mengandung BKO dengan dosis yang tidak pasti akan menimbulkan efek
samping dari mual, diare, pusing, gangguan penglihatan, nyeri dada sampai kerusakan pada organ dalam tubuh
seperti hati, gagal ginjal, jantung bahkan menyebabkan kematian (Rahmadani & Alawiyah, 2021).

Salah satu cara yang paling tepat dan sederhana untuk mendeteksi adanya bahan kimia obat dalam jamu
adalah dengan mengamati efek penyembuhan yang dirasakan oleh konsumen. Jika efek penyembuhan yang
dirasakan cepat maka kemungkinan besar jamu tersebut mengandung bahan kimia obat dengan dosis yang
cukup tinggi (Novita et al., 2020). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dari delapan sampel jamu
pegal linu yang dijual di Pasar Gladak Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal, dua diantaranya
mengandung parasetamol (Bastia et al., 2023).

Analisis kandungan paracetamol dalam jamu pegal linu dilakukan dengan menggunakan metode
Spektrofotometri UV-Vis. Spektrofotometri UV-Vis merupakan metode analisis yang menggunakan panjang
gelombang UV dan Visible sebagai area serapan untuk mendeteksi senyawa (Sahumena et al., 2020). Pada
spektrofotometer UV-Vis, zat diukur dalam bentuk larutan. Analit yang dapat diukur dengan spektrofotometer
sinar tampak adalah analit berwarna atau yang dapat dibuat berwarna (Dwi & Syamsudin, 2021).
Spektrofotometri UV-Vis merupakan metode analisis yang menggunakan panjang gelombang UV dan Visible
sebagai area serapan untuk mendeteksi senyawa (Ryansyah, 2022).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif.
Metode ini melibatkan pengumpulan informasi dan data dari berbagai sumber, seperti buku referensi,
penelitian terdahulu, artikel, catatan, dan jurnal yang relevan, guna menjawab permasalahan yang dikaji.
Analisis data dilakukan secara sistematis untuk mendapatkan kesimpulan yang menyeluruh. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial atau manusia secara holistik, dengan penyajian hasil
berupa deskripsi mendalam berdasarkan pandangan sumber informasi, yang dilakukan dalam lingkungan alami
tanpa adanya manipulasi.

HASIL DAN PEMBHASAN

Hasil penentuan panjang gelombang dari baku paracetamol 228 nm dengan absorbansi maksimum
sebesar 0,0268. Dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan Rahmadani dan Alawiyah (2021) panjang
gelombang maksimum paracetamol adalah 254 nm dan absorbandi maksimum 0,0202. Panjang gelombang
maksimum digunakan karena memiliki kepekaan yang tinggi sehingga perubahan absorbansi untuk setiap
konsentrasi adalah yang paling besar, serta apabila dilakukan pengujian berulang, maka kesalahan yang
ditimbulkan akan sangat kecil (Amin et al., 2023).

Tabel 1. Absorbansi baku paracetamol

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
2 0,022
4 0,045
6 0,012
8 0,036
10 0,019

Sampel jamu pegal linu yang telah disiapkan selanjutnya dianalisis secara kuantitatif pada panjang
gelombang 228 nm, nilai absorbansi yang dihasilkan bergantung pada kadar paracetamol yang terkandung
dalam sampel.

Tabel 2. Hasil pengukuran kadar sampel

Replikasi Absorbansi Kadar
1 0,014
2 0,015 6,4%
3 0,014

Pada tabel 2 menunjukkan hasil rata-rata paracetamol yang terkandung dalam sampel jamu pegal
linu dengan nilai sebesar 6,4 %. Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa jamu pegal linu yang
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mengandung BKO masih banyak dijumpai. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu rendahnya
kepatuhan produsen terhadap peraturan yang berlaku dan adanya keinginan untuk meningkatkan penjualan
produk dengan cara yan curang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sampel jamu pegal linu merek X positif
mengandung paracetamol dengan konsentrasi 6,4%. Sampel jamu pegal linu tersebut tidak boleh dikonsumsi
karena tidak memenuhi Persyaratan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No, 007 Tahun 2012
Tentang Registrasi Obat Tradisional yang menyatakan bahwa obat tradisional yang beredar tidak boleh
mengandung Bahan Kimia Obat (BKO).
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